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cerita pendek siswa. Dengan desain eksperimen semu
menggunakan Nonequivalent Control Group Design, siswa
kelas XI SMAN 15 Bandung dibagi menjadi dua kelompok:
kelas eksperimen dan kelas kontrol, masing-masing dengan 30
siswa. Data dikumpulkan sebelum dan sesudah perlakuan
menggunakan prates dan pascates, serta didukung oleh
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perbedaan signifikan antara kemampuan menulis cerita pendek
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1. PENDAHULUAN

Keterampilan menulis cerita pendek masih menjadi keterampilan menulis yang
sulit (Hudhana, 2019). Ulfa & Qomariyah (2016) menyatakan bahwa menulis cerita
pendek dinilai lebih sulit jika dibandingkan dengan keterampilan menulis karya sastra
lainnya. Siswa kelas XI bahkan menganggap menulis cerita pendekmenjadi materi paling
sulit (Sari et al., 2020). Hal ini terjadi karena menulis cerita pendek merupakan tugas yang
kompleks (Jackson, 2017). Ketika menulis cerita pendek, siswa perlu melibatkan
keterampilan berbahasa, pengetahuan,pengalaman, imajinasi, dan kreativitasnya
(Rodriguez, 2017; Dawilai et al., 2019).

Menulis cerpen pada dasarnya merupakan kegiatan menuangkan ide atau gagasan,
pengalaman, perasaan, serta imajinasi ke dalam bentuk tulisan berupa prosa fiksi pendek
(Puspitasari, 2017). Menurut Sumardjo (2001) menulis cerita pendek adalah seni,
keterampilan menyajikan cerita. Adapun tujuan menulis cerita pendek secara umum
adalah untuk mengembangkan kemampuan berbahasa, kepribadian, dan sosial seseorang.
Menulis cerita pendek juga memiliki beberapa manfaat, yakni sebagai ungkapan rasa,
media kritik terhadap sebuah peristiwa, dan sebagai salah satu bentuk ekspresi (Nuryatin
& Irawati, 2010).

Dalam kurikulum 2013, pembelajaran cerita pendek dapat mendukung kreativitas,
mengembangkan keterampilan  berbahasa, hingga membiasakan siswa untuk
mengekspresikan diri dan pengetahuannya (Rodriguez, 2017). Meski begitu, pada
praktiknya siswa masih mengalami beberapa permasalahan dalam pembelajaran menulis
cerita pendek di sekolah. Beberapa permasalahan tersebut di antaranya siswa kesulitan
menemukan inspirasi, menuangkan ide, mengembangkan gagasan, mengungkapkan
pemikirannya, menuliskan kerangka karangan, hingga kesulitan menyusun unsur-unsur
yang terdapat di dalam cerita pendek (Zain et al., 2017; El-Mahdy et al., 2019; Healey,
2019; Sari et al., 2020; Widianto & Murni, 2020; Subakti et al., 2020).

Permasalahan yang terjadi saat menulis cerita pendek ini dapat dipicu oleh
berbagai faktor. Pembelajaran yang kurang menarik, membosankan dan mengungkung
imajinasi serta kreativitas siswa, menjadi salah satu penyebabnya (Mastini et al., 2016;
Pendery, 2017). Oleh karena itu, guru perlu melakukan perubahan dalam proses
pembelajaran. Guru dapat mengimplementasikan metode yang tepat dan sesuai dengan
kebutuhan siswa. Hal ini dilakukan karena metode pembelajaran dapat berperan sebagai
jalan tengah untuk mencapai tujuan pembelajaran (Karami et al., 2012; Ciobanu, 2018; LI,
2020).

Metode partisipatori merupakan satu di antara banyaknya metode yang dapat
diterapkan dalam proses pembelajaran menulis cerita pendek. Menurut Crone dan
Hunter (1980) dalam pembelajaran partisipatori, siswa berperan sebagai subjek(learner-
centered). Pembelajaran yang berpusat pada siswa akan bermanfaat untuk meningkatkan
kreativitas (LI, 2020). Melalui metode partisipatori,siswa akan terlibat aktif dalam proses
pembelajaran dan bersama-sama membangun kesadaran, belajar dari satu sama lain dan
menemukan solusi untuk menghadapi berbagai permasalahan (Cahill et al., 2014; Ortiz &
Huber-Heim, 2017).
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Selain metode pembelajaran, media juga memegang peranan penting dalam
proses belajar-mengajar. Seperti diungkapkan Pradita (2021) bahwa dalam pembelajaran
bahasa Indonesia, sering dijumpai suasana yang membosankan, apalagi jika pembelajaran
yang berlangsung menggunakan media pembelajaran yang tidak menarik. Oleh karena itu,
penggunaan media bisa menjadi jalan keluar agar pembelajaran lebih bermakna dan
interaksi antara guru dengan siswa, serta interaksi antar siswa itu sendiri meningkat.

Salah satu media yang bisa dimanfaatkan dalam pembelajaran menulis cerita
pendek adalah Mindomo. Dalam proses pembelajaran menulis cerita pendek, Mindomo
dapat dimanfaatkan siswa sebagai media untuk menyusun konsep dan ide yang mereka
miliki. Unsur-unsur pembangun cerita pendek, seperti tema, alur, tokoh, penokohan,
serta amanat yang ingin disampaikan, dapat dirinci dalam bentuk peta pikiran. Hal
tersebut akan mempermudah siswa saat proses pengembangan cerita pendek. Peta
pikiran yang telah dibuat kemudian bisa dijadikan acuan agar ide yang dimiliki oleh siswa
tidak terlupakan atau bahkan berceceran.

Melalui asumsi dasar bahwa terdapat relevansi antara metode partisipatori dan
media Mindomo tersebut, penelitian ini beranggapan bahwa proses membangun gagasan
dalam menulis cerita pendek dapat dilakukan dengan metode partisipatori berbantuan
media Mindomo. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan sekaligus
membuktikan efektivitas metode partisipatori berbantuan media Mindomo dalam

pembelajaran menulis cerita pendek.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen atau eksperimen semu
dengan desain Nonequivalent Control Group Design. Sampel yang terlibat dalam
penelitian ini adalah siswa kelas XI SMAN 15 Bandung angkatan 2020-2021 yang
berjumlah 60 orang. Sampel tersebut dipilih dengan menggunakan teknik purposive
sampling. Sampel kemudian dibagi menjadi dua kelas, yakni kelas eksperimen dan kelas
kontrol yang masing-masing berjumlah 30 orang.

Kelas eksperimen terdiri atas kelas XTI MIPA 3, XI MIPA 5, XI MIPA 6, dan XI
IPS 2. Sementara itu, kelas kontrol terditi atas kelas XTI MIPA 1, XTI MIPA 2, XTI MIPA 4,
dan XI IBB. Perbedaan kedua kelas tersebut terletak pada perlakuan yang diberikan
selama penelitian. Kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa pengimplementasian
metode partisipatori berbantuan media Mindomo, sementara kelas kontrol diberi
perlakuan berupa pengimplementasian metode berbantuan media poster.

Penelitian ini dirancang untuk pembelajaran daring atau online. Hal ini dilakukan
sebagai respons diberlakukannya Pembelajaran Jarak Jauh (PJ]) di Indonesia sebagai
akibat dari adanya pandemi Covid-19. Oleh karena itu, pembelajaran dilakukan dengan
memanfaatkan video konferensi, seperti Zoom Meeting dan Google Meet. Sementara itu,
untuk koordinasi, pembagian materi dan tugas, peneliti memanfaatkan aplikasi Google
Classroom dan WhatsApp.

Untuk pengumpulan data, penelitian ini menggunakan dua teknik, yakni tes dan
nontes. Tes yang dimaksud adalah tes tertulis yang digunakan untuk mengukur

kemampuan menulis cerita pendek pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tes
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dilakukan sebanyak dua kali, yakni prates dan pascates. Kemudian, untuk tekniknontes,
peneliti menggunakan observasi dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk
mengamati bagaimana pembelajaran berlangsung di kelas. Sementara itu, dokumentasi
dimanfaatkan untuk memperoleh data siswa, pengambilan gambar sebagai bukti

penelitian, dan pengarsipan karya tulis siswa berupa cerita pendek.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksaanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan yang berlangsung pada bulan
Juni-Juli 2021. Pada pertemuan pertama,dilakukan prates untuk mengukur kemampuan
awal menulis cerita pendek siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kemudian, pada
pertemuan kedua peneliti memberikan perlakuan berupa pengimplementasian metode
partisipatori berbantuan media Mindomo dalam pembelajaran menulis cerita pendek di
kelas eksperimen. Di sisi lain, kelas kontrol diberikan perlakuan berupa
pengimplementasian metode picture and picture berbantuan media poster. Pada
pertemuan terakhir dilakukan pascates untuk melihat kemampuan menulis cerita pendek
di kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diberi perlakuan. Alokasi waktu untuk
setiap pertemuan yakni 1 x 60 menit.
Deskripsi Data

Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah data kuantitatif. Data tersebut
diperoleh dari nilai prates dan pascates. Data yang diperoleh kemudian diolah dengan
bantuan aplikasi Ms. Excel 2016 dan SPSS Statistics versi 26. Adapun perbandingan nilai
rata-rata prates dan pascates di kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada
tabel berikut.

Eksperimen Kontrol

Prates Pascates Prates Pascates
Nilai tertinggi 81,9 95,2 80 87,6
Nilai terendah | 40 53,3 40 53,3
Rata-rata 61,7 75,4 61,3 70,3

Tabel 1. Perbandingan Nilai Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Pada tahap prates, perolehan nilai di kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak
jauh berbeda. Nilai rata-rata di kelas eksperimen adalah 61,7, dengan nilai tertinggi 81,9.
Sementara itu, nilai rata-rata kelas kontrol adalah 61,3 dengan nilai tertinggi mencapai 80.
Kemudian, setelah diberikan perlakuan dan dites kembali, perolehan nilai di kedua kelas
tersebut memiliki perbedaan yang cukup signifikan.Nilai rata-rata di kelas eksperimen
meningkat menjadi 75,4,sementara di kelas kontrol 70,3.
Uji Statistika

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, peneliti kemudian melakukan uji
reliabilitas untuk menguji keterandalan, kestabilan, dan konsistensi instrumen. Darihasil
hitung nilai prates dan pascates di kelas eksperimen dan kelas kontrol, dapat disimpulkan

bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini reliabel. Hal ini karena nilai
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hitungnya adalah 0,999. Jikanilai hitung > 0,05, maka instrumen yang diujikan dinyatakan
reliabel.

Setelah uji reliabel, peneliti lantas melakukan uji normalitas untuk mengetahui
pendistribusian data pada penelitian ini termasuk normal atau tidak. Hasil uji normalitas
prates di kelas eksperimen menunjukkan nilai signifikansi (Sig.) 0,770, sementara kelas
kontrol 0,128.Kemudian, dilakukan uji yang sama pada nilai pascates. Kelas eksperimen
memiliki nilai signifikansi sebesar 0.927, sementara kelas kontrol memiliki nilai 0,317.
Karena nilai signifikansinya > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa nilai prates dan
pascates di kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal.

Selanjutnya, untuk menguji apakah sekumpulan data yang dimanipulasi
berasaldari populasi yang sama, peneliti melakukan uji homogenitas. Berdasarkan hasil
hitung, diketahui bahwa signifikansi nilai prates dan pascates kelas eksperimen dan kelas
kontrol menunjukkan nilai 0,255 dan 0,479. Karena nilai hitung tersebut > 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini bersifat homogen.

Tahap akhir, dilakukan uji hipotesis untuk membuktikan kebenaran hipotesis
melalui data yang telah terkumpul. Adapun hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut.

Ho : pl = p2 Tidak terdapat perbedaanyang signifikan antara kemampuan
menulis cerpen kelas eksperimen yang mengimplementasikan metode partisipatori
berbantun media Mindomo dengan kemampuan menulis kelas kontrol yang
mengimplementasikan metode pictureand picture berbantuan media poster.

Ha : ul # u2 Terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis
cerpen kelas eksperimen yang mengimplementasikan metode partisipatori
berbantuan media Mindomo dengan kemampuan menulis kelas kontrol yang
mengimplementasikan metode picture and picture berbantuan media poster.

Berdasar pada pengambilan keputusan uji Independent T Test, jika nilai Sig.
TwoSided p < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Begitupun sebaliknya, jika Two-
Sided p > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Adapun hasil hitung uji hipotesisnya
adalah sebagai berikut.

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality of
Yariances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval of the

Significance Mean Std. Error Difference

F Sig t df One-Sidedp  Two-Sided p Difference Diffarance Lower Upper

Milai Equal variances 508 479 2.088 58 021 041 5043 2415 209 9.877
assumed

Equal variances not 2.088 57.984 01 o4 5.043 2415 209 9.877
assumed

Gambear 1. Uji Hipotesis
Tabel 2 menunjukkan nilai signifikansi Two-Sided p sebesar 0,041. Nilai hitung
tersebut < 0,05. Maka, Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis cerita pendek kelas
cksperimen yang mengimplementasikan metode partisipatori berbantuan media
Mindomo dengan kemampuan menulis kelas kontrol yang mengimplementasikan metode

picture and picture berbantuan media poster.
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Hasil Observasi

Dalam penelitian ini, observasi digunakan untuk mengamati aktivitas siswa dan
guru selama pembelajaran berlangsung. Data observasi digunakan untuk mendukung
apakah pengimplementasian metode dan penggunaan media terlaksana dalam proses
pembelajaran dengan baik.

Berdasarkan hasil observasi, dapat diketahui bahwa selama proses pembelajaran,
siswa menyimak materi cerita pendek yang disampaikan oleh guru.Hal tersebut dapat
dilihat dari respons siswa saat guru mengajukan pertanyaan. Siswa dapat menjawab
pertanyaan tersebut dengan tepat. Di samping menjawab pertanyaan, siswa juga aktif
bertanya saat diberi kesempatan. Ketika berkelompok, siswa dapat berdiskusi dan bekerja
sama dengan anggota kelompok lainnya. Siswa juga aktif memberikan penjelasan dan
pendapat pribadinya saat proses pembelajaran berlangsung. Selain itu,siswa pun dapat
merespons dan mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Di bagian akhir, siswa
membagikan pengalamannya selama pembelajaran menulis cerita pendek di kelas dan
mengerjakan tes dengan baik.

Selain siswa, aktivitas guru selama mengajar di kelas juga diamati. Dari hasil
pengamatan, diketahui bahwa guru datang tepat waktu dan memanfaatkan media
pembelajaran  berupa salindia serta Mindomo dengan baik. Sebelum memulai
pembelajaran, terlebih dahulu guru memberikan informasi terkait materi yang akan
dipelajari, yakni menulis cerita pendek. Dengan informasi tersebut, siswa dapat
mengetahui rencana pembelajaran yang akan mereka ikuti.

Selanjutnya, guru membahas pembelajaran dan memberikan contoh cerita pendek.
Setelah itu, guru memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan materi cerita pendek
kepada siswa. Guru juga akan menjawab pertanyaan yang diajukan oleh siswa. Selama
pembelajaran, guru membimbing dan berinteraksi secara aktif dengan siswa. Ketika siswa
berbicara atau menjawab pertanyaan pun, guru mendengarkan responsnya dengan baik.
Temuan

Kemampuan awal menulis cerita pendek siswa dapat diketahui dari nilai prates.
Pada tahap ini, nilai rata-rata siswa di kelas eksperimen adalah 61,7,sementara siswa di
kelas kontrol mendapat nilai rata-rata sebesar 61,3. Perolehan nilai tersebut dilihat dari
kemampuan siswa dalam mengorganisasi konten/isi cerita, ketepatan tata bahasa dan
ejaan, penyampaian ide atau gagasan, serta cara siswa mengembangkan idenya (elaborasi).

Adapun kendala yang dihadapi siswa pada tahap prates ini adalah kesulitan
mendapatkan ide. Seperti yang diungkapkan Sunaryo et al. (2018) bahwa siswa
menganggap persoalan ide dasar penulisan cerita pendek ini sebagai masalah utama yang
dihadapinya dalam mata pelajaran menulis cerita pendek. Siswa juga kesulitan untuk
mendapatkan tema, atau topik yang akan ditulisnya (Puspitasari, 2017).

Kendala selanjutnya yang dihadapi oleh siswa adalah sulitnya menuangkan ide ke
dalam tulisan. Sebagian siswa masih kesulitan dalam menuangkan ide atau gagasan, dan
mengungkapkan pemikirannya ke dalam cerita (Puspitasari, 2017; Hudhana, 2019; Sari et
al., 2020). Seperti yang diungkapkan Pradita (2021) bahwa kesulitan yang biasanya dialami

seseorang dalam menulis cerita pendek adalah sulit untuk menyusun suatu gagasan, ide,
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pendapat, dan pengalaman menjadi suatu rangkaian berbahasa tulis yang teratur,
sistematis, dan logis.

Siswa juga menemukan kesulitan dalam menyusun kalimat efektif. Kesulitan itu
tampak dari kalimat yang tidak runtut, rancu, dan tidak koheren. Menurut Dewi etal.
(2016) membuat kalimat efektif bukanlah hal yang mudah bagi siswa. Dalam aspek tata
bahasa, siswa juga masih kurang cermat dalam penggunaan huruf kapital, tanda baca, dan
ejaan. Begitupun dalam penulisan prefiks, preposisi, dan klitik.

Sejalan dengan itu, Susilowati (2021)mengungkapkan bahwa masih banyak terjadi
kesalahan dalam penulisan karangan siswa. Hal ini terjadi karena kurangnya pemahaman
siswa terkait Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI). Siswa juga mengakui
bahwa ketidaktahuan mengenai diksi, ejaan, dan struktur kalimat adalah beberapa hal
yang menjadi penyebab munculnya kesulitan tersebut(Dewi et al., 2016). Adapun ide atau
gagasan yang dituangkan siswa ke dalam cerita tidak begitu banyak dan kompleks. Ide
tersebut dikembangkan secara singkat tanpa ditambahi banyak detail. Dengan ini, dapat
diketahui bahwa siswa juga mengalami kesulitan dalam mengembangkan ide cerita dan
gagasannya (Yulisna, 2016; Hudhana, 2019).

Setelah prates, siswa di setiap kelas diberikan perlakuan yang berbeda. Siswa di
kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa pengimplementasian metode partisipatori
berbantuan media Mindomo, sementara siswa di kelas kontrol diberikan perlakuan
berupa pengimplementasian metode picture and picture berbantuan media poster. Setelah
itu, kemampuan siswa kembali dites. Pada tahap pascates ini, nilai rata-rata siswa di kelas
eksperimen maupun di kelas kontrol mengalami peningkatan.

Berdasarkan analisis data pascates, nilai rata-rata siswa di kelas eksperimen
mengalami kenaikan menjadi 75,4. Perubahan yang signifikan terjadi pada kemampuan
siswa dalam mengorganisasi cerita dan menyusun kalimat efektif. Cerita yang dibuat siswa
relatif koheren dan mudah dimengerti. Selain itu, kecermatan siswa dalam penggunaan
huruf kapital, tanda baca, ejaan, penulisan klitik, prefiks, dan preposisi juga jauh lebih
baik. Perubahan ini terjadi karena dalam pembelajaran partisipatori, siswa akan terlibat
secara aktif untuk membangun kesadaran dan belajar dari satu sama lain (Crone dan
Hunter, 1980; Cahill et al., 2014; Ortiz & Huber-Heim, 2017).

Pada tahap ini, siswa juga banyak menuangkan ide/gagasannya ke dalam cerita
pendek yang mereka buat. Ide tersebut lantas disusun dengan tambahan detail yang
cukup banyak dan relevan. Hal ini sejalan dengan karakteristik metode pembelajaran
partisipatori, yakni merangsang potensi kreatif dan orisinalitas siswa (Ciobanu, 2018). Di
samping itu, media Mindomo juga memegang peranan penting dalam perubahan ini.
Sebab, dengan Mindomo, siswa dapat berkolaborasi, bekerja sama membuat kerangka
cerita, bertukar pikiran, dan menghasilkan ide-ide baru.

Di sisi lain, kelas kontrol juga mengalami peningkatan nilai pada tahap pascates
ini. Nilai rata-rata siswa di kelas kontrol meningkat menjadi 70,3. Meski tidak begitu
signifikan, tetapi beberapa siswa mengalami peningkatan dalam pengembangan ide. Hal
ini diungkapkan oleh Hidayat et al. (2020) bahwasanya, dengan bantuan metode picture

and picture, siswa bisa menuangkan ide atau pemikirannya ke dalam sebuah tulisan.
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Akan tetapi, akurasi siswa dalam penggunaan tanda baca dan ejaan, serta
penulisan prefiks dan preposisi secara keseluruhan masih kurang. Ide ataugagasan yang
dituangkan pun masih terbatas dan pengembangannya tidak luas.

Dari pembahasan di atas, dapat dilihat adanya perbedaan kemampuan menulis
cerita pendek di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini membuktikan bahwa dengan
perlakuan yang berbeda, kemampuan siswa pun akan mendapatkan hasil yang berbeda.
Oleh karena itu, pemilihan metode atau teknik pembelajaran yang tepat diperlukan untuk
meningkatkan hasil pembelajaran (Putri, 2017).

Selain metode, media juga memegang peranan yang sangat penting. Media
pembelajaran akan menjadikan proses belajar mengajar menjadi efektif dan efisien dalam
suasana yang kondusif. Penggunaan media juga dapat membantu siswa memahami
pembelajaran denganlebih cepat.

Dengan pengimplementasian metode partisipatori berbantuan media Mindomo,
siswa di kelas eksperimen mengalami peningkatan nilai sebesar 13,7 poin. Sementara itu,
kelas kontrol yang diberikan perlakuan berupa pengimplementasian metode picture and
picture berbantuan media poster mengalami peningkatan nilai sebesar 9 poin. Meskipun
keduanya mengalami peningkatan, tetapi hasilnya berbeda. Perbedaan peningkatan kedua
kelas tersebut tentu dipengaruhi oleh pengimplementasian metode dan pemanfaatan
media.

Pada kelas eksperimen, pengimplementasian metode partisipatori memungkinkan
siswa untuk bekerja secara kolaboratif dan belajar-mengajar-evaluasi dari satu sama lain
(Ciobanu, 2018). Kemudian, dengan memanfaatkan media Mindomo, siswa dapat
menyusun konsep dan ide yang mereka miliki dengan mudah.Unsur-unsur pembangun
cerita pendek dapat dirinci dalam bentuk peta pikiran. Hal tersebut akan mempermudah
siswa saat proses pengembangan cerita pendek.

Di sisi lain, pengimplementasian metode picture and picture di kelas kontrol berhasil
membuat siswa menuangkan ide atau pemikirannya dalam sebuah cerita pendek yang
utuh. Hidayat et al. (2020) mengungkapkan bahwa pengimplementasian metode pzcture
and picture dapat menjadikan pembelajarn menjadi lebih aktif dengan inovasi-inovasi baru,
sehingga siswa dapat dengan mudah menuangkan imajinasi pemikirannya menjadi cerita
pendek. Akan tetapi, penggunaan metode picture and picture berbantuan media poster
ini hanya terbatas pada penuangan ide ke dalam kalimat saja. Siswa masih kesulitan dalam
mengembangkannya. Selain itu, akurasi tata bahasa siswa pun masih belum banyak

berubah.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa metode partisipatori
berbantuan media Mindomo efektif dan berpengaruh terhadap kemampuan menulis
cerita pendek siswa. Hal ini tampak dari hasil pascates yang menunjukkan adanya
peningkatan pada beberapa aspek. Peningkatan yang paling signifikan terjadi pada aspek
organisasi konten/isi. Selain itu, siswa juga mengalami peningkatan pada beberapa aspek
lainnya, seperti ketepatan tata bahasa dan ejaan, penyampaian ide atau gagasan, serta cara
siswa mengembangkan ide. Selain itu, uji hipotesis juga menunjukkan adanya signifikansi
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antara  kemampuan menulis cerita pendek di  kelas eksperimen = yang
mengimplementasikan metode partisipatori berbantuan media Mindomo dengan
kemampuan menulis kelas kontrol yang mengimplementasikan metode picture and picture

berbantuan media poster.
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